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Penyusun sangat menyadari akan keterbatasan dirinya sebagai makhluk

yang lemah sehingga dalam proses penyusunan laporan tugas akhir ini

memerlukan bantuan dari beberapa pihak. Segala bentuk bantuan ini tentu saja

sangat bermanfaat bagi kelancaran proses penulisan tugas akhir ini. Oleh karena

itu penusun menyampaikan ucapan terima kasih kepada:

1. Bapak Ir. Munichy B. Edrees, M. Arch, selaku Dosen Pembimbing atas

bimbingan, masukan dan nasehat-nasehatnya yang sangat membantu

proses penyusunan laporan tugas akhir ini.

2. Bapak Ir. Revianto Budi Santosa, M. Arch, selaku Ketua Jurusan

Arsitektur Universitas Islam Indonesia.

3. Ibu Arif Budi Solehah, ST, selaku Dosen Penguji atas saran-saran dan

masukan untuk kelancaran proses penyusunan tugas akhir ini.

4. Kedua orang tuaku, atas dukungan moril dan materiil serta doanya

sehingga akhirnya tugas akhir ini dapatterselesaikan.

5. Serta semua pihak yang telah banyak membantu dan tidak dapat

disebutkan satu per satu.

Penyusun menyadari bahwa laporan tugas akhir ini masih jauh dari

sempuma, oleh karena itu penyusun mengharapkan kririk dan saran yang

bermanfaat dan membangun. Semoga laporan tugas akhir ini dapat bermanfaat

bagi kita semua.

Wassalamualaikum, wr. wb.

Yogyakarta, September 2003

Novan Nugrahadi

I



Halaman Judul

Lembar Pengesahan

Kata Pengantar

Daftar Isi

Bagian

PROPOSAL

1.1 Latar Belakang

1.2 Permasalahan

1.3 Tujuan dan Sasaran

I.4 Lingkup Pembahasan

I.5 Metode pembahasan

I.6 Sistematika Penulisan

Bagian

DESAIN SKEMATIK

11.1 Strategi Perancangan

II.2 Judul

II.3 Latar Belakang

II.4 Permasalahan

II.8 Lokasi

II.9 Studi Literatur

11.10 Identifikasi Cerita

11.11 Analisa Cerita

11.12 Identifikasi Fisik

11.13 Analisa Tapak

DAFTAR ISI

I

IV

1

3

3

3

4

4

5

6

7

7

8

10

15

17

20

25



11.14 Analisa Aktifitas

11.15 Program Ruang

11.16 Desain Skematik

11.17 Desain Guidelines

Bagian III

LAPORAN PERANCANGAN

111- -I Situasi

III.2 Site Plan

HI.3 Denah

III.4 Tampak

III.5 Potongan

III.6 Perspektif

III.7 Detil-detil

I

30

31

32

34

42

43

45

49

50

51

54



w

xi--

fJK **s

TUGAS AKHIR . NOVAN NUGRAHADI . 98512016

Toys eewteji m yo&y*a]c*amT*A



PROPOSAL



1.1 LATAR BELAKANG

BAGIAN I

PROPOSAL

Yogkakarta merupakan salah satu kota dengan jumlah pelajar dan

keluarga muda yang cukup banyak, hal ini diperkuat dengan citra Yogyakarta
sebagai kota pelajar. Kategori pelajar tersebut terdiri dari tingkat pendidikan
dasar sampai tingkat pendidikan tinggi, dari jenjang playgroup hingga doktor.
Sedangkan para keluarga muda didominasi oleh mahasiswa yang menuntut ilmu
di berbagai perguruan tinggi lantas setelah lulus memilih untuk bekerja dan
membina keluarga di kota ini. Bagi pelajar itu sendiri maupun keluarga muda
yang telah memiliki keturunan membutuhkan "peralatan" hiburan yang
melibatkan diri mereka, maka dipilihlah mainan sebagai salah satu sarana
penghibur.

Sesuai dengan berjalannya waktu dan berkembangnya teknologi, maka
mainanpun mengalami penambahan baik pada kualitas maupun kuantitasnya. Di
kota Yogyakarta sendiri telah terdapat beberapa tempat penjualan dan arena

bermain yang tersebar di seluruh pelosok kota, dari yang hanya memanfaatkan

garasi rumah sampai mendirikan taman bermain dengan fasilitas bervariatif. Bagi
masyarakat umum dengan adanya tempat bermain di dekat lingkungan

permukiman mereka sangatlah membantu, namun tempat tersebut didominasi

oleh arena bermain permainan elektronik dengan sistem jasa persewaan. Untuk

sebagian masyarakat lain yang mencari mainan dengan jenis lain hams terlebih

dahulu berkeliling kota mencari tempat yang menyediakan mainan sesuai
keinginan dan kebutuhan.
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Di sisi lain, dengan makin beragamnya jenis permainan baru yang ada
akan menjadikan mudah tersingkirnya permainan-permainan tradisional
terdahulu. Aktifitas dan jenis permainan tradisional lebih banyak hanya diketahui
dan dilakukan pada saat bersekolah tingkat dasar, pada prakteknya pun anak
akan lebih memilih permainan modern dengan basis elektronik. Pelestarian
aneka permainan tradisional dapat dilakukan dengan salah satu cara yaitu
memperkenalkannya melalui tingkat lingkungan sosial yang lebih tinggi, dengan
memberikan kemasan yang lebih menarik sehingga dapat menimbulkan rasa
ingin tahu masyarakat.

Menyediakan sebuah tempat berupa pusat perbelanjaan / mall yang
mayoritas berisi berbagai macam mainan dan arena permainan merupakan
salah satu cara mengakomodasi kebutuhan masyarakat akan mainan secara
terpadu. Area ini secara fisik sama dengan mall-mall yang telah berdiri lebih
dahulu, namun di dalamnya bagian terbesar dihuni pedagang mainan dan
penyedia jasa arena permainan. Mall mainan di bagian lain tetap menyediakan
tempat untuk usaha makanan dan minuman sebagai pendukung, sehingga
tempat ini tidak sebatas tempat rekreasi anak tetapi juga tempat rekreasi
keluarga.

Perletakannya di dalam wilayah kota, mall mainan tidak harus menempati
jalan utama melainkan dapat berada di bagian lain sehingga dapat mendukung
pemerataan pusat keramaian. Di kotamadya Yogyakarta wilayah komersial
terpusat di daerah Malioboro dan jalan Urip Sumoharjo (jalan Solo ). Sebagai
alternatif pilihan penyebaran keramaian, lahan yang akan digunakan sebagai
mall mainan adalah jalan Batikan. Tempat dengan fungsi komersial spesifik
seperti ini memiliki daya tarik sendiri sehingga masyarakat umum yang hendak
bermain dan mencari mainan dapat langsung menuju mall mainan.
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1.2 PERMASALAHAN

Merencanakan dan merancang pusat perbelanjaan / mall mainan yang

sekaligus berfungsi sebagai sarana rekreasi keluarga, yang didasari oleh

permasalahan-permasalahan sebagai berikut:

Bagaimana menentukan penampilan bangunan pusat mainan melalui

eksplorasi bentuk berdasarkan transformasi cerita Cinderella.

1.3 TUJUAN DAN SASARAN

- Tujuan

Menyusun konsep dasar perencanaan dan perancangan sebuah mall

mainan sebagai sarana perbelanjaan dan rekreasi keluarga, melalui 2

permasalahan fungsi tersebut.

- Sasaran

a. Menghasilkan rumusan mengenai klasifikasi mall mainan sesuai

dengan kebutuhan.

b. Menghasilkan rumusan penataan ruang-ruang mall mainan.

c. Menghasilkan rumusan mengenai perfoma bangunan yang dapat

dijadikan sebagai prototype pusat perbelanjaan mainan.

i.4 LINGKUP PEMBAHASAN

Lingkup pembahasan dibatasi dalam disiplin ilmu arsitektur. Hal yang
berkaitan pada studi perencanaan arsitektur dibahas dengan pendekatan dasar

logika sederhana, untuk memperkuat analisa dari sudut pandang arsitektur.

Pembahasan meliputi:

1. Pemgolahan bentuk ruang dan penampilan ruang.

2. Citra yang ditampilkan bangunan bagi pengamat.
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1.5 METODE PEMBAHASAN

• Primer

Pembahasan primer berdasar dari data-data yang didapat secara

langsung.

- Hasil pengamatan pada tempat penjualan mainan dan penyedia jasa

arena bermain.

• Sekunder

Data-data yang didapatkan bersifat tidak langsung.

- Data-data melalui media informasi.

- Menggunakan gambar dan buku standar untuk mendapatka

perbandingan luasan.

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN

Bagian Satu Berisi tentang latar belakang, permasalahan, tujuan

dan sasaran, lingkup pembahasan, metode

pembahasan dan sistematika penulisan.

Bagian Dua Berisi tentang teori-teori dan gagasan-gagasan

berkait dengan cerita Cinderella dan konsep pusat

mainan.

Bagian Tiga Berisi tentang laporan hasil perancangan pusat

mainan di Yogyakarta.
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111.1 SITUASI

~>w

BAGIAN III

LAPORAN PERANCANGAN

Untuk memberikan kesan menerima, salah satu sudut

bangunan pusat mainan yang berbentuk radial

menghadap ke jalan. Tepat di depan bangunan

terdapat saluran riol kota sehingga dibutuhkan

jembatan untuk pencapaian ke dalam site baik

pengguna bangunan yang mengendarai kendaraan

bermotor maupun pejalan kaki. Volume dan bentuk

bangunan yang lebih dominan dari bangunan-

bangunan lain disekitar dapat memperkuat karakter

Toys Center.

1



2 SITE PLAN

-I*'0e\ •

fiF-

Luas basement : 4.660 m2

Luas arena go kart : 4.290 m2

Luas garasi : 156 m2

Luas open cafe : 820 m2

Total BCR : 64, 45 %

Massa Bangunan

Bangunan Toys Center terdiri dari dua massa, massa utama berupa

bangunan 5 lantai yang berfungsi sebagai arena penjualan mainan, arena

persewaan mainan dan fasilitas pendukungnya. Bangunan ini berada di

tengah bangunan yang memisahkan arena go kart dengan lapangan

parkir. Massa kedua berada di bagian timur selatan arena go kart, massa

ini berfungsi sebagai tempat pendukung aktifitas permainan go kart dan

kafe

I



Bentukan Massa

Bangunan massa utama berbentuk radial yang dihasilkan dari

transformasi alur cerita Cinderella. Untuk memberikan kesan menerima

dari luar, salah satu sudut radial menghadap ke jalan. Untuk kedua massa

digunakan bentuk-bentuk sederhana yang diadaptasi dari karakter

kehidupan Cinderella.

Sirkulasi

Untuk mencapai site disediakan jembatan untuk

kendaraan bermotor dan jembatan untuk pejalan kaki,

pemisahan ini ditujukan agar tidak terjadi konsentrasi

pengunjung pada satu pintu masuk. Jembatan untuk

pajalan kaki tepat berada di depan tengah bangunan

utama dan terhubung langsung dengan hall

penerima. Sebelah selatan bangunan utama terdapat

jalur sirkulasi yang sekaligus berfungsi sebagai

lapangan parkir kendaraan roda 4, sedangkan di

bagian utara bangunan utama terdapat arena go kart

yang dapat difungsikan sebagai jalur sirkulasi pada

saat-saat yang mendesak.

I



Level Ketinggian

Lantai satu bangunan utama menjadi sumbu utama ketinggian yang

beada di titik nol, untuk jalur sirkulasi di depan dan kafe terbuka berada

dititik satu meter lebih rendah. Arena gokart menempati posisi satu

setengah meter lebih rendah dari lantai satu, sedangkan bagian lapangan

parkir lebih dalam empat meter sepuluh centi dari titik nol atau lebih

rendah sepuluh centi dari lantai basement.

111.3 DENAH

Basement

Lantai basement memiliki total luasan 4390 m2, lantai

ini difungsikan sebagai bagian servis bangunan. Di

dalam lantai basement terdapat kantor pengelola, pos

keamanan, musholla, ruang tangki air dan ruang

mesin. Untuk kapasitas total parkir kendaraan roda

dua sebanyak 94 unit, untuk kendaraan roda empat

sebanyak 89 unit. Pengadaan tempat parkir dengan

jumlah sekian untuk memaksinalkan kenyamanan

sirkulasi di dalam lantai basement.

I

'^



Lantai 1

Pada lantai satu bangunan utama Toys Center

terdapat hall seluas 256 m2 yang berfungsi sebagai

tempat eksebisi ( pameran dan lomba ) tepat

berhubungan dengan pintu masuk bangunan. Selain

hall, di lantai satu terdapat retail-retail dengan

beragam ukuran dan jumlah, di sini tersedia 14 retail

dengan modul 8m x 8m, 6 retail ukuran 4m x 8m, 1

retail ukuran 8m x 16m dan 1 retail ukuran 8m x 20m.

untuk mendukung aktifitas di dalam bangunan utama

terdapat ruang untuk informasi dan gudang. Secara

keseluruhan, lantai satu bangunan utama memiliki

luas 4415 m2.

Untuk lantai satu dari bangunan garasi gokart yang

memiliki total luas 156 m2, terdapat gudang, bengkel,

ruang ganti, kantor dan kantin. Bangunan ini hanya

memiliki total satu lantai.

IS



Lantai 2

i.-- i

Lantai dua bangunan utama berisi 9 retail

ukuran 8m x 8m, 8 retail 4m x 8m, retail

terbuka seluas 448 m2 dan pujasera. Pada

bagian pujasera terdapat 8 unit dapur masing-

masing seluas 9 m2 dan dapat menampung

160 pengunjung. Dari lantai dua terdapat jalur

sirkulasi berupa 2 lift, 2 eskalator naik, 1

eskalator turun, 2 tangga darurat, 1 ram

darurat dan 1 lift barang yang menghubungkan

dengan lantai lain. Total luas lantai dua

sebesar 3465 m2.
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Lantai 3+4

Di lantai tiga terdapat 9 retail modul 8m x 8m, 2

unit retail ukuran 4m x 8m, 2 arena bermain

dan bioskop serta pendukungnya. Bioskop

mampu menampung 112 orang penonton

dalam sekali tayang. Lantai tiga memiliki luas

sama dengan lantai dua yaitu 3465 m2.

Lantai empat terpisah di bagian arena bermain

dan bioskop, untuk lantai empat diatas arena

bermain hanya berupa lantai mezanin yang

terhubung dengan lantai di bawahnya. Di atas

ruang bioskop, lantai empat berisi ruang

proyektor dan kantor pengelola. Luas

keseluruhan lantai empat hanya 540 m2.
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111.4 TAMPAK

Berdasarkan karakter sederhana yang ditampilkan

oleh tokoh Cinderella, penampilan Toys Center hanya

didominasi oleh bentuk dasar dengan garis-garis

lurus. Sebagai elemen penguat konsep, pada

bangunan utama ditampilkan bentuk sky light yang

menyerupai bentuk sepatu kaca tepat di tampak

depan bangunan. Selain sky light, dominasi kaca juga

terdapat di setiap sisi tampak bangunan.

Untuk bangunan garasi terdapat perbedaan

ketinggian atap untuk memberikan kesan dinamis, di

bangunan ini juga terdapat tiga buah kolom yang

terbuat dari baja yang memberikan kesan kokoh.

Tampak garasi masih tetap berisi garis-garis

sederhana.
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Ketinggian antar lantai bangunan utama sebesar

empat meter, namun untuk tinggi bersih plafon dari

lantai adalah 2,7 m. Pondasi yang digunakan adalah

pondasi basement, untuk struktur beton, balok dan

plat lantai terbuat dari beton komposit. Pada bagian

atap terdapat berbagai bahan yang digunakan,

adapun bahan-bahan tersebut adalah plat beton, sky

light dengan struktur rangka ruang dan poly karbonat

dengan struktur penopang baja.
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111.6 PERSPEKTIF
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Memperlihatkan bangunan Toys Center dari bagian

atas depan, di sini sangat terlihat bentuk sky light

yang menyerupai bentuk sepatu kaca. Selain

bangunan juga terlihat aktifitas yang terjadi di arena

go kart.

Setiap sisi bangunan utama ditampilkan elemen kaca

secara dominan, fasad kaca pada bagian ini adalah

pemisah retail dari bagian luar. Retail dapat

memanfaatkan elemen kaca ini sebagai etalase yang

terlihat dari lapangan parkir.
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Suasana dan aktifitas yang ada di bangunan garasi

go kart, garis bangunan yang sederhana dengan

ditambah elemen kolom baja membentuk kesan

kokoh dan dinamis.

Selasar lantai dua dan tiga bangunan utama

mentransformasikan konfik dalam cerita Cinderella

sekaligus menurunkan kesan kebebasan

berekspresi ketika seseorang bermain. Namun

ketidakteraturan alur diperkuat oleh ketegasan

bentuk dan orientasi sehingga tetap nyaman dalam

penggunaan.
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Suasana di bawah sky light yang terbuat dari

rangka ruang, terlihat deretan retail dan

eskalator penghubung antar lantai. Untuk

mengurangi silau dan panas matahari,

digunakan kaca gelap 50 %.

Jalur sirkulasi di dalam ruang bioskop berada

tepat di tengah antara deretan kursi penonton.

Atap ruang bioskop di bentuk sedemikian rupa

untuk pemerataan akustik.
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111.7 DETIL-DETIL

Air dalam kolam mengalir secara terus

menerus dengan bantuan pompa, air yang

mengalir akan menghasilkan tirai air dan

memberi kesan kesinambungan antara kolam

dengan riol kota.

Lift pengunjung berupa lift kapsul dengan

penutup transparan pada salah satu sisinya.

Untuk mesin lift berada di bagian atas dan

ditutup oleh elemen transparan sehingga dapat

terlihat dari selasar bangunan. Mesin lift dapat

dicapai dari lantai tiga tanpa harus lewat atap

bangunan.
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Struktur rangka ruang menggunakan batang-

batang baja yang dipertemukan dengan bola

baja, finishingnya dengan cat warna cerah

untuk meningkatkan nilai estetika.

Pos parkir sebagai gerbang masuk dan keluar

kendaraan, dilengkapi dengan neon box untuk

memperkenalkan identitas bangunan Toys

Center. Atap bangunan ini memiliki ketinggian

bersih 2,7 m dari aspal.
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Km / wc pria di Toys Center dilengkapi dengan

urinoir berdiri ukuran segala usia, ditujukan

untuk kenyamanan seluruh pengguna

bangunan. Untuk partisi dan pintu ruang kloset

menggunakan bahan alumunium.
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